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ABSTRAK

Wijiasih, Runtut. 2019. “Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Motivasi Belajar IPS dengan Model PBL berbantuan Audio-Visual dan PBL”.
Tesis. Program Studi Magister Pendidikan IPS. Pascasarjana. Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing | Prof. Dr. Rusdarti, M.Si., Pembimbing 11
Dr. Purwadi Suhandini, SU.

Kata Kunci : Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah,
Motivasi.

Salah satu tujuan pembelajaran IPS adalah mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah pada kehidupan nyata. Pembelajaran IPS yang didapatkan
dari pengalaman langsung pada kehidupan nyata dapat membantu peserta didik
mengkonstruksi pengetahuan dan meningkatkan motivasi belajarnya. Model
pembelajaran Problem Based Learning dipilin dalam penelitian ini, untuk
mewujudkan salah satu tujuan pembelajaran IPS mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah. Penggunaan media audio-visual membuat pembelajaran
menjadi semakin menarik dan menyenangkan sehingga dapat memotivasi semangat
belajar peserta didik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk; 1) mengidentifikasi dan menganalisis
perbedaan kemampuan pemecahan masalah dengan pembelajaran Model PBL
berbantuan audio-visual, model PBL dan model ceramah. 2) mengidentifikasi dan
menganalisis perbedaan motivasi belajar dengan pembelajaran model PBL
berbantuan audio-visual, model PBL dan model ceramah. 3) mengidentifikasi dan
menganalisis perbedaan respon peserta didik dengan pembelajaran model PBL
berbantuan audio-visual dan PBL.

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan rancangan
pretest-postest non-equivalent control design dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling. Data dianalisis menggunakan Uji Anova
dan statistik deskripsi.

Hasil analisis data menunjukkan 1) terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah antara peserta didik yang diajarkan dengan model PBL
berbantuan audio-visual, model PBL dan model ceramah. 2) terdapat perbedaan
motivasi belajar antara peserta didik yang diajarkan dengan model PBL berbantuan
audio visual, model PBL dan model ceramah. 3) terdapat perbedaan respon peserta
didik yang diajarkan dengan model PBL berbantuan audio-visual dan model PBL.



ABSTRACT

Wijiasih, Runtut. 2019. “Troubleshooting and Motivation Skills different with
Audio-Visual PBL model and PBL”. Thesis. IPS Education Magister
Studies Program. Graduate. Semarang State University. Counselor | Prof.
Dr. Rusdarti, M.Si., Second Counselor Dr. Purwadi Suhandini, SU.

Keywords: Problem Based Learning, Problem Solving Ability, Motivation

One of the goals of IPS learning is to develop problem-solving skills in
real life. Learning IPS derived from direct experience in real life can help learners
build their knowledge and enhance their learning motivation. The Problem Based
Learning learning model was chosen in this study, to establish one of the objectives
of IPS learning to develop problem solving skills. The use of audio-visual media
has made learning more engaging and enjoyable so as to motivate learners.

The purpose of this research is to; 1) identify and analyze problem-solving
skills by learning audio-visual PBL Model, PBL model and lecture model. 2)
identify and analyze the differences in learning motivation by learning audio-visual
PBL models, PBL models and lecture models. 3) identify and analyze the
differences in learners' response to the learning of audio-visual and PBL-assisted
PBL models.

This study used an experimental quasi method using a pretest-postest non-
equivalent control design with sampling using a random sampling technique. Data
were analyzed using Anova Test and descriptive statistics.

Data analysis results show that 1) there are differences in problem solving
skills between learners who are taught with the audio-visual PBL model, the PBL
model and the lecture model. 2) there are differences in learning motivation
between learners who are taught with PBL models with audio visual, PBL models
and lecture models. 3) There are differences in learner response taught with the
audio-visual PBL model and the PBL model.

Vi
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan IPS memiliki peranan dan fungsi strategis dalam mewujudkan
pembelajaran IPS yang efektif dan efisien serta berhasil dan berdaya guna.
Pembelajaran IPS bukan sekedar proses interaksi antara peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu, tetapi juga sebagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan fungsional serta
pengembangan sikap dan kepribadian profesional peserta didik (Pramono,
2013:37).

Peranan pendidikan IPS mengarahkan dan membimbing peserta didik pada
nilai-nilai dan perilaku demokratis. Peserta didik dapat memahami dirinya dalam
konteks kehidupan masa kini dan memahami tanggung jawabnya sebagai bagian
dari masyarakat. Dengan mengembangkan aspek-aspek keterampilan sosial secara
benar, diharapkan peserta didik dapat menjadi warga masyarakat yang mampu
berinteraksi dan berkomunikasi sosial dengan baik, bekerjasama dan membangun
jejaring sosial, memiliki kesadaran sosial, rasa empati dan kepedulian pada orang
yang membutuhkan, serta dapat menyelesaikan konflik sosial secara benar dan
demokratis.

Pendidikan IPS juga mempunyai fungsi strategis yaitu membantu
perkembangan peserta didik memiliki konsep diri yang baik, membantu
pengenalan dan apresiasi tentang masyarakat global dan komposisi budaya,

sosialisasi proses sosial, ekonomi, politik, membantu peserta didik untuk untuk



mengetahui waktu lampau dan sekarang sebagai dasar untuk mengambil
keputusan, mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah dan
keterampilan menilai, membantu perkembangan peserta didik untuk berpartisipasi
secara aktif dalam kehidupan masyarakat (Zain, 2016). Selain itu ditingkat
sekolah menengah IPS berfungsi untuk mempersiapkan para peserta didik sebagai
warga negara yang menguasai pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill),
sikap dan nilai (attitudes and value) yang dapat digunakan sebagai kemampuan
untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah sosial serta kemampuan
mengambil keputusan dan bisa berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan
kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik. Dengan demikian IPS
mempunyai peran dan fungsi yang sangat strategis dalam mempersiapkan sumber
daya manusia yang bermutu.

IPS merupakan program pendidikan atau mata pelajaran pada kurikulum
sekolah yang mengadopsi dari Social Studies. Tujuan utama pendidikan IPS
menurut social studies adalah mengkaji masalah-masalah kehidupan manusia
beserta dinamikanya dan menemukan solusi pemecahannya. Adapun IPS sebagai
program pendidikan yang diadaptasi dari civic education atau citizenship
education mempunyai tujuan utama untuk mengembangkan dan membentuk
peserta didik agar menjadi warga negara yang baik (good citizen). Untuk
mencapai tujuan pendidikan IPS tersebut, maka setiap masalah kehidupan akan
dikaji secara sistematis, sistemik, dan obyektif ( Pramono, 2013:30-31).

Rahmah (2014: 131) menyebutkan 4 (empat) tujuan pendidikan IPS, yaitu :

(1) Mengajarkan konsep-konsep dasar Sosiologi, Geografi, Ekonomi, Sejarah, dan



Kewarganegaraan melalui  pendekatan pedagogis dan psikologis, (2)
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterampilan sosial, (3) Membangun komitmen dan kesadaran
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) Meningkatkan kemampuan
bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, baik secara
nasional maupun global.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS dan observasi awal di kelas
8 SMP Negeri 14 Kota Pekalongan, menunjukkan bahwa pada pembelajaran IPS
peserta didik mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik, tetapi tidak
memahami materi pelajaran dengan baik. Sebagian besar peserta didik kesulitan
dalam memahami konsep, mereka tidak mampu menghubungkan antara materi
yang dipelajari dengan pengetahuan yang harus mereka pahami. Permasalahan
lain dalam pembelajaran IPS yaitu pada kegiatan pembelajaran masih didominasi
metode ceramah dan menggunakan contoh yang abstrak. Hal ini membuat peserta
didik kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran,
peserta didik nampak cenderung pasif, malu dan takut untuk bertanya pada guru.
Peserta didik kurang termotivasi dalam kegiatan pembelajaran IPS. Nilai rata-rata
ulangan semester 1 Tahun Pelajaran 2016/2017 masih dibawah KKM. KKM Kkelas
8 SMP Negeri 14 Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017 yaitu 78, sementara
nilai rata-rata yang diperoleh 75,57. Jumlah seluruh peserta didik kelas 8 adalah
242 peserta didik, yang mendapat nilai tuntas hanya 86 peserta didik atau 36 %,

sedangkan yang tidak tuntas yaitu 156 peserta didik atau 64%.



Kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru selama ini masih belum
efektif, peserta didik belum dapat mengembangkan pola pikir kritis sehingga
mereka belum dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Model
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran masih belum tepat,
sehingga belum mencapai tujuan pembelajaran IPS seperti yang diharapkan.
Kemampuan pemecahan masalah belum tercapai, demikian juga motivasi
belajarnya masih rendah.

Pembelajaran IPS dapat tercapai, bila guru mampu mengembangkan model
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, agar peserta didik bersemangat
dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran
yang dipilih guru hendaknya yang dapat memacu motivasi peserta didik untuk
aktif terlibat dalam pengalaman belajarnya (Sanjaya, 2008: 15-160). Guru harus
menguasai kompetensi pembelajaran dan aspek keilmuannya. Salah satunya
adalah keterampilan mengembangkan model pembelajaran, yaitu keterampilan
yang berhubungan dengan upaya untuk mengembangkan model pembelajaran di
kelas yang dapat memotivasi dan menggairahkan belajar peserta didik (Fajar,
2009: 108).

Guru juga dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang menantang dan
menyenangkan. Suasana belajar yang menantang dan menyenangkan akan
membangkitkan minat belajar peserta didik dan bersemangat untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi yang kondusif mampu membangun
sikap kritis peserta didik dan mampu mengembangkan pengetahuannya untuk

dapat memecahkan setiap masalah yang ada, dan pada akhirnya mampu



meningkatkan motivasi belajarnya. Pembelajaran yang melibatkan peserta didik
secara  aktif untuk membangun pengetahuan dan mengembangkan
keterampilannya sendiri memungkinkan dapat mengembangkan keterampilan
berpikir peserta didik untuk mampu memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

Ada beberapa model pembelajaran yang direkomendasikan di dalam standar
proses kurikulum 2013, salah satunya adalah model Problem Based Learning
(PBL). Model PBL menjadikan permasalahan sebagai pijakan dalam belajar atau
peserta didik belajar melalui permasalahan-permasalahan. Pembelajaran PBL
membantu peserta didik untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam
benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan
sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar
maupun kompleks (Trianto, 2010: 92).

Model pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran yang
berlandaskan paradigma konstruktivisme. Teori yang mendasari Problem Based
Learning adalah Teori Konstruktivime (Jean Piaget), Teori Belajar Penemuan
(Brunner) dan Teori Belajar Konstruktivisme Sosial (Vygotsky). Problem Based
Learning mendorong peserta didik berusaha sendiri mencari pemecahan masalah
serta pengetahuan yang menyertainya mampu menghasilkan pengetahuan yang
benar-benar bermakna. Teo dalam Hinderasti, (2013: 14) menyebutkan bahwa
Problem Based Learning mempunyai banyak keunggulan antara lain
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, meningkatkan belajar kontekstual,

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemampuan



memecahkan masalah, dan meningkatkan sosialisasi antar peserta didik dengan
peserta didik, dan peserta didik dengan guru. Peserta didik dapat menyusun
pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya.

Pembelajaran Problem Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran
dimana peserta didik mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud
untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan
keterampilan berfikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya
diri (Arends dalam Trianto, 2007:68). Sejalan dengan Arends, Rusman
berpendapat (2012:229) pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu
alternatif model pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berfikir
peserta didik (penalaran, komunikasi, dan koneksi) dalam memecahkan masalah.

SMP Negeri 14 Kota Pekalongan memiliki sarana prasarana yang cukup
lengkap seperti komputer dan LCD proyektor, tetapi belum dimanfaatkan secara
optimal. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial membutuhkan fakta dan realita
sebagai sumber belajar. Subyek yang dipelajari dalam IPS sering bersifat
kompleks, oleh karena itu dibutuhkan media audio visual untuk
memvisualisasikan subyek yang dipelajari.

Dengan pembelajaran Problem Based Learning berbantuan audio visual
materi pembelajaran yang dianggap kompleks dan sulit untuk dipecahkan atau
contoh yang abstrak, menjadi sesuatu yang mudah dan menyenangkan. Peserta
didik terlibat secara langsung dalam menyelesaikan persoalan. Selain itu, media

audio visual dapat memvisualisasikan subyek yang dipelajari.



Pluralisme Masyarakat Indonesia merupakan materi yang menarik namun
sulit untuk dipahami karena mempelajari struktur dan proses yang kompleks.
Pembelajaran selama ini masih menekankan pada teori, belum memaksimalkan
penggunaan media agar peserta didik lebih mudah memahami konsep.
Penggunaan media audio visual secara teoretis dapat meningkatkan kemampuan
mengingat (retensi) peserta didik. Penelitian Dwyer 2010 dalam Billik (2016; 4)
menyimpulkan bahwa gabungan antara indera penglihatan dan pendengaran
merupakan cara yang paling efektif dalam mempelajari suatu peristiwa atau objek.

Hasil penelitian Billik (2016) menyimpulkan bahwa model Problem Based
Learning berbantuan audio visual mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan motivasi belajar pada mata pelajaran biologi di SMA. (1) terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara peserta didik yang diajarkan
dengan model PBL berbantuan audiovisual dengan model konvensional pada
pelajaran biologi di SMA. (2) terdapat perbedaan motivasi yang signifikan antara
kelas yang menggunakan model PBL berbantuan audio visual dan kelas
konvensional. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa model PBL
berbantuan audio visual berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
dan motivasi belajar biologi di SMA.

Penelitian ini memiliki peluang untuk dilanjutkan, karena meskipun memiliki
relevansi tetapi juga memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya.
Relevansi penelitian ini sama-sama membahas mengenai pembelajaran Problem

Based Learning berbantuan audio visual pengaruhnya terhadap kemampuan



pemecahan masalah dan motivasi belajar, sedangkan perbedaannya terletak pada
subyek penelitiannya, yaitu pada mata pelajaran IPS dan peserta didik SMP.
Aspek kebaruan pada penelitian ini yaitu model Problem Based Learning
berbantuan audio visual diuji pada mata pelajaran IPS di SMP untuk kemampuan
pemecahan masalah dan motivasi belajar peserta didik SMP. Hal ini menjadi
alasan dan bukti penelitian yang akan dilakukan bukan hasil plagiat dari penelitian

sebelumnya dan menunjukkan keaslian dari peneliti sendiri.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirinci beberapa masalah
yang melatarbelakangi penelitian ini, yaitu.

1. Pada kegiatan pembelajaran peserta didik mempunyai tingkat hafalan yang
tinggi, namun tidak mampu memahami materi yang diberikan oleh guru.

2. Masih ditemukan model pembelajaran yang didominasi ceramah dan belum
mengarah pada pembentukan atau peningkatan kemampuan pemecahan
masalah dan motivasi belajar peserta didik.

3. Kegiatan pembelajaran masih belum mengembangkan pola pikir kritis dan
belum menciptakan suasana belajar menantang dan menyenangkan sehingga
peserta didik cenderung pasif, malu dan takut untuk bertanya pada guru.

4. Rata-rata nilai IPS peserta didik rendah, nilai kelas 8 semester 1 tahun
pelajaran 2016/2017 masih dibawah KKM yaitu 75,57. Peserta didik yang
tuntas hanya 86 peserta didik atau 36% dari 242 peserta didik.

5. Kreativitas guru dalam memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di

sekolah masih rendah.



6. Materi Pluralitas Masyarakat Indonesia sulit dipahami peserta didik karena
bersifat kompleks dan teoretis sehingga membutuhkan media agar peserta didik

mampu meyelaraskan antara teori dengan fakta.

1.3. Cakupan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, cakupan masalah dalam penelitian ini
adalah penerapan model Problem Based Learning berbantuan audio visual pada
materi Pluralitas Masyarakat Indonesia dalam kegiatan pembelajaran di SMP
Negeri 14 Pekalongan. Penerapan model pembelajaran tersebut bertujuan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar
peserta didik yang diajar menggunakan model PBL berbantuan audio visual,
model PBL dan model ceramah (model konvensional) dan perbedaan respon
peserta didik diajarkan dengan model PBL berbantuan audio visual dan PBL.
Kemampuan Pemecahan Masalah yang diteliti berkaitan dengan materi Pluralitas
Masyarakat Indonesia, untuk menguji kemampuan peserta didik dalam
menjelaskan, menguraikan, mengidentifikasi dan merumuskan, dalam bentuk soal
uraian. Motivasi belajar dalam penelitian adalah sikap dan perilaku peserta didik
setelah diterapkan model pembelajaran. Motivasi peserta didik diukur
menggunakan angket dengan perhitungan menggunakan skala likert dengan
penilaian pada beberapa indikator antara lain: Orientasi keberhasilan, antisipasi
kegagalan, inovasi dan tanggung jawab.Media audio visual yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran berupa video penjelasan materi Pluralitas

Masyarakat Indonesia.
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1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan cakupan masalah diatas, maka permasalahan dirumuskan
sebagai berikut.

1. Bagaimanakah perbedaan kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran
IPS materi Pluralitas Masyarakat Indonesia menggunakan model PBL
berbantuan audio visual, model PBL dan model ceramah?

2. Bagaimanakah perbedaan motivasi belajar pada pembelajaran IPS materi
Pluralitas masyarakat Indonesia menggunakan model PBL berbantuan audio
visual, model PBL dan model ceramah?

3. Bagaimanakah perbedaan respon peserta didik pada pembelajaran IPS materi
Pluralitas Masyarakat Indonesia menggunakan model PBL berbantuan audio

visual dan model PBL.

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi dan menganalisis perbedaan kemampuan pemecahan masalah
pada pembelajaran IPS materi Pluralitas Masyarakat Indonesia menggunakan
model PBL berbantuan audio visual, model PBL dan model ceramah?

2. Mengidentifikasi dan menganalisis perbedaan motivasi belajar pada
pembelajaran IPS materi Pluralitas Masyarakat Indonesia menggunakan model

PBL berbantuan audio visual, PBL dan model ceramah?
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3. Mengidentifikasi dan menganalisis perbedaan respon peserta didik pada
pembelajaran IPS materi Pluralitas Masyarakat Indonesia menggunakan model

PBL berbantuan audio visual dan model PBL.

1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan satu kajian ilmiah tentang

permasalahan yang ditemui dalam pembelajaran IPS, khususnya dalam hal ini

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan audio visual dapat

membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

dan motivasi belajar IPS. Hasil dari penelitian ini juga memberi manfaat pada

pengembangan teori-teori belajar Jean Piaget, Ausubel, dan Brunner.

1.6.2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta didik; (1) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
agar kelak mereka siap dalam menghadapi setiap masalah yang muncul di
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam lingkungan masyarakat. (2) dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk selalu semangat dalam
belajar. Semangat belajar yang tinggi dapat membentuk peserta didik kelak
menjadi manusia yang berkualitas.

b. Bagi Guru; (1) dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk mendesain strategi
belajar yang tepat, inovatif dan menantang, agar dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar sehingga dapat

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. (2) memberikan
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masukan agar guru dapat mengoptimalkan dan mengefektifkan proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan audio visual
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar
IPS.

. Bagi peneliti lain

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi literatur atau bahan referensi
tentang penerapan pembelajaran PBL berbantuan audio visual dan dapat
dijadikan sebagai acuan dalam penelitian lain yang sejenis.

. Bagi pemerintah

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan atau panduan bagi pemerintah
untuk menerapkan kebijakan terutama mengenai kurikulum yang berlaku bagi

setiap sekolah untuk lebih menekankan kegiatan pembelajaran yang inovatif.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2.1 Kajian Pustaka

Ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan mengenai model pembelajaran
berbasis Problem Based Learning (PBL) seperti dalam penelitian yang dilakukan
oleh beberapa peneliti di bawah ini:

Atan et al. (2005) mengatakan bahwa pendekatan Problem Based Learning
berbasis web lebih efektif dibanding pendekatan Contektual Based Learning, baik
dilihat dari kinerja akademik peserta didik maupun persepsi peserta didik. Pada
pendekatan Problem Based Learning peserta didik akan memperoleh pengalaman
berinteraksi sosial, penalaran metakognisi dan kemampuan dalam memecahkan
masalah.

Safery (2006) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah
pembelajaran pendekatan pengembangan pemanfaatan dunia nyata dimana peserta
didik berfikir secara kritis dan ketrampilan memecahkan masalah dan memperoleh
pengetahuan yang essensial dari materi pembelajaran tersebut.

Akinoglu dan Tandongan (2007) menunjukkan bahwa pembelajaran model
Problem Based Learning dapat meningkatkan prestasi, sikap, dan pemahaman
konsep peserta didik pada pembelajaran sains. PBL juga dapat menumbuhkan jiwa
sosial peserta didik dengan cara saling memberikan informasi melalui kerja
kelompok, sehingga solidaritas peserta didik terbentuk. Model pembelajaran PBL
berpengaruh positif terhadap perkembangan konseptual peserta didik dan menjaga

mereka dari kesalahpahaman pada tingkat yang paling dasar.

13



14

Rusilowati, et al.(2009) menerapkan pembelajaran berbasis masalah pada
pokok bahasan elastisitas bahan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik.
Peningkatan rata-rata hasil belajar kognitif sebesar 26% dan peningkatan rata-rata
aktivitas belajar peserta didik sebesar 33%.

Walker dan Heather (2009). Hasil penelitian menunjukkan semua faktor
pendukung PBL positif. PBL jauh lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
lain untuk mencapai tujuan pendidikan. PBLpada awalnya digunakan pada
pendidikan kedokteran, sekarang ini digunakan dalam berbagai disiplin ilmu dan
pada berbagai tingkat pendidikan. Karya ini dibangun sebagai meta-analisis lintas
disiplin ilmu serta berbagai kategori masalah. Pendekatan PBL digunakan pada
berbagai tingkat pendidikan dan berbagi bidang studidan ada 201 hasil temuan
penelitian yang mendukung model pembelajaran PBL.

Dolmans dan Wilkerson (2011) Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua
fase dalam PBL vyaitu analisis masalah, belajar mandiri dan pelaporan dalam
pembelajaran, membawa hasil yang positif terkait denganprestasi belajar.
Keterlibatan kognitif peserta didik juga meningkat karena telah mendapatkan
pengetahuan lebih tentang topik yang didiskusikan. Secara keseluruhan PBL, dapat
meningkatkan konsep, kognitif, keterlibatan dan prestasi peserta didik.

Prima (2011) menyatakan bahwa penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning dengan Pendekatan Inkuiri dapat meningkatkan keterampilan

proses sains dan penguasaan konsep elastisitas. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan
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keterampilan dan penguasaan konsep yang sangat signifikan antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

Sockalingam dan Schmidt (2011), Masalah dalam PBL merujuk pada bahan
ajar yang disajikan pada peserta didik untuk memicu proses belajar mereka.
Masalah yang sering disajikan dalam berupa teks, gambar atau simulasi komputer.
Mereka biasanya menggambarkan situasi atau fenomena kehidupan nyata, yang
mengharuskan peserta didik untuk menjelaskan atau menyelesaikan masalah.
Pembelajaran bertujuan untuk memahami karakteristik masalah yang dirasakan
oleh peserta didik. Dengan demikian, peserta didik mendapatkan wawasan dan
motivasi untuk belajar. Peserta didik dapat menentukan penyelesaian masalah yang
baik untuk bekal masa depan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya, yaitu temuan tentang pentingnya kualitas masalah. Kualitas masalah
memiliki pengaruh yang bermanfaat pada generasi pembelajar selanjutnya. Hal ini
dapat menjadi ukuran tentang efektivitas masalah, mengingat pentingnya kualitas
masalah,

Woulandari, Nadiah (2011) hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar kelompok mahasiswa yang diajar dengan
metode PBL dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang diajar dengan
metode konvensional. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
kelompok mahasiswa yang berkemampuan berpikir kritis tinggi dibandingkan
dengan kelompok mahasiswa yang berkemampuan kritis rendah. Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok mahasiswa yang

berkemampuan berpikir kritis rendah yang diajar dengan metode PBL
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dibandingkan dengan hasil belajar kelompok mahasiswa yang berkemampuan
berpikir kritis rendah yang diajar dengan metode konvensional. Terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar kelompok mahasiswa yang berkemampuan
berpikir kritis tinggi yang diajar dengan metode PBL, yaitu lebih tinggi daripada
hasil belajar kelompok mahasiswa yang berkemampuan berpikir kritis tinggi yang
diajar dengan metode konvensional. Terdapat pengaruh interaksi antara penerapan
metode pembelajaran PBL maupun konvensional dan tingkat kemampuan berpikir
kritis terhadap hasil belajar mahasiswa.

Dwi, et al. (2012), hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pemahanan konsep yang signifikan antara peserta didik yang dibelajarkan dengan
menggunakan strategi PBL berbasis ICT dan strategi PBL, terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah yang signifikan antara peserta didik yang
dibelajarkan dengan menggunakan strategi PBL berbasis ICT dan strategi PBL.

Dzufikar (2012) hasil penelitian menunjukkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol
dan model pembelajaran Model Eliciting Activities dan Problem Based Learning
efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah, tetapi model pembelajaran
Model Eliciting Activities lebih baik daripada Problem Based Learning.

Fatia Fatimah (2012) hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa dengan menerapkan model PBL dalam
pembelajaran statistika elementer lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran

biasa.
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Palennari (2012) hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa, sehingga strategi
integrasi PBL+Jigsaw lebih berpotensi meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
mahasiswa dibanding strategi pembelajaran konvensional.

Ristiasari (2012) hasil penelitian diperoleh peningkatan tes kemampuan
berpikir kritis siswa kelas eksperimen sebesar 0,40 (sedang) sedangkan untuk kelas
kontrol sebesar 0,23 (rendah). Hasil uji t test menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen berbeda signifikan dengan kelas kontrol.
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penerapan model pembelajaran problem
solving dengan mind mapping berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis di
SMP Negeri 6 Temanggung.

Rusmiyanto (2012), hasil penelitian menunjukkan uji hipotesis pertama
ditemukan nilai F hitung sebesar 41, 531 dan signifikansi sebesar 0,000, maka Ho
ditolak dan H1 diterima, uji hipotesis kedua ditemukan ditemukan nilai F hitung
sebesar 4,319 dan signifikansi sebesar 0,042, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dan
uji hipotesis ketiga ditemukan nilai F hitung sebesar 5,194 dan signifikansi sebesar
0,026, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini dapat diartikan : 1) ada perbedaan
hasil belajar Fisika kelas V111 di SMP Negeri 1 Jetis, dengan digunakannya model
PBL dengan pembelajaran konvensional non PBL 2) ada perbedaan hasil belajar
Fisika kelas VIII di SMP Negeri 1 Jetis, antara yang memiliki motivasi belajar
tinggi dan rendah. 3) ada perbedaan antara model PBL dan motivasi belajar

terhadap hasil belajar bidang Fisika kelas V111 di SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto.
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Wachid, (2012), hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan prestasi belajar
antara peserta didik yang diajar menggunakan Problem Based Learning, dengan
pembelajaran konvensional (ceramah dan tanya jawab), ada perbedaan prestasi
belajar peserta didik yang memiliki Emotional Intellegence tinggi dengan peserta
didik yang memiliki Emotional Intellegence rendah, ada interaksi antara strategi
pembelajaran Problem Based Learning dan Konvensional (ceramah dan tanya
jawab) dengan Emosional Intelegence terhadap prestasi belajar PKn peserta didik
kelas VII SMP Wahidiyah Kediri. kesimpulan dari penelitian bahwa strategi
pembelajaran Problem Based Learning mempunyai hasil yang lebih baik dari pada
strategi pembelajaran konvensional (ceramah dan tanya jawab), juga diperoleh hasil
belajar peserta didik yang mempunyai Emosional Intelegence tinggi lebih baik dari
pada peserta didik yang memiliki Emosional Intelegence rendah. Saran esensial dari
penelitian ini adalah strategi pembelajaran Problem Based Learning bisa diterapkan
di semua sekolah dengan karakteristik mata pelajaran yang sesuai dan guru perlu
juga memperhatikan Emosional Intelegence peserta didik karena hal ini
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

Pulungan (2012) Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning berbasis pendidikan karakter terhadap
perubahan karakter dan kemampuan menyelesaikan masalah Fisika. Ini berarti
terdapat hubungan pengaruh perubahan perilaku jujur, disiplin, gigih serta
bertanggung jawab siswa yang diberikan pembelajaran dengan model Problem
Based Learning berbasis pendidikan karakter, siswa yang diberikan pembelajaran

dengan model Problem Based Learning tanpa berbasis pendidikan karakter dan
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siswa yang diberikan pembelajaran model konvensional terhadap kemampuan
menyelesaikan masalah Fisika.

Wasiso dan Hartono (2012). Hasil penelitian ini menunjukkan kelompok yang
diberikan model PBL bervisi SETS lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah IPA dan pemahaman kebencanaan daripada metode
konvensional. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah IPA oleh peserta didik
pada kelompok tinggi dan sedang lebih tinggi daripada kelompok rendah.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah IPA oleh peserta didik pada
kelompok yang diberikan model PBL bervisi SETS dan metode konvensional
adalah sama.

Anggraini (2013) hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaaan hasil
belajar yang signifikan antara kelompok pembelajaran PBL dengan kelompok
pembelajaran konvensional, antara kelompok siswa yang bermotivasi belajar tinggi
dan rendah, dan antara kelompok siswa yang berkemampuan awal tinggi dan
rendah. Ada interaksi yang signifikan antara model pembelajaran, motivasi belajar,
dan kemampuan awal terhadap hasil belajar siswa. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah hasil belajar siswa tergantung dari model pembelajaran, motivasi belajar,
dan kemampuan awal siswa.

Hinderasti, et al.(2013), hasil penelitian menunjukkan 1) ada pengaruh model
PBL dengan metode eksperimen disertai teknik Roundhouse Digram dan Mind map
terhadap hasil belajarkogpnitif, afektif dan psikomotor ; 2) ada pengaruh gaya belajar
kinestetik dan visual terhadap hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor; 3) ada

pengaruh motivasi belajar tinggi dan rendah terhadap hasil belajar kognitif, afektif
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dan psikomotor; 4) ada interaksi antara teknik pembelajaran dengan gaya belajar
peserta didik dengan hasil belajar afektif, tetapi tidak pada hasil belajar kognitif dan
psikomotor; 5) tidak ada interkasi afektif dan psikomotor; 6) ada interaksi antara
gaya belajar dengan motivasi belajar peserta didik terhadap hasil belajar
psikomotor, tetapi tidak ada hasil belajar kognitif dan afektif; 7) tidak ada interkasi
antara teknik pembelajaran, gaya belajar, dan motivasi belajar peserta didik
terhadap hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor.

Jumaisyaroh, et al.(2013), hasil penelitian menunjukkan; 1) peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang diberi pembelajaran
berbasis masalah lebih tinggi daripada yang diberi pembelajaran lansung; 2) tidak
terdapat interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal matematika
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis; 3) peningkatan
kemandirian belajar peserta didik yang diberi pembelajaran berbasis masalah lebih
tinggi daripada yang diberi pembelajaran langsung.

Muspita (2013) hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaarn berbasis masalah terhadap kemampuan berfikir
kritis siswa kelas VII SMPN 1 Aikmel. (2) Terdapat pengaruh model pembelajaarn
berbasis masalah terhadap motivasi belajar siswa kelas VII SMPN 1 Aikmel. (3)
Terdapat pengaruh model pembelajaarn berbasis masalah terhadap hasil belajar IPS
siswa kelas VII SMPN 1 Aikmel. (4) Terdapat pengaruh secara simultan penerapan
model pembelajaarn berbasis masalah terhadap kemampuan berfikir kritis siswa,

motivasi dan hasil belajar IPS siswa kelas VII SMPN 1 Aikmel
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Rosmalinda (2013), hasil penelitian menunjukkan bahwa gain score dari
selisih nilai pretest dan post-test hasil belajar peserta didik kelas eksperimen lebih
tinggi dengan skor 17,6 dibandingkan dengan kelas kontrol dengan skor 9,0. Hasil
perhitungan analisis uji t menggunakan varian tidak sama (equal variances not
assumed) diperoleh data p-level lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) yaitu 0,00. Hasil
perhitungan ini membuktikan bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik SMA Negeri 7 Bandar Lampung.

Supriadi (2013) hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan secara
signifikan hasil belajar IPS antara siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran problem based learning berbantuan media audiovisual dengan siswa
yang belajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil
analisis diperoleh sebesar 11, 56 dan dengan menggunakan taraf signifikan 5 %
dan dk = 86 diperoleh sebesar 2,00. Ini berarti > (11, 56 > 2,00). Simpulan dari
penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar IPS antara
siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran problem based
learning berbantuan media audiovisual dengan siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional kelas IV SD Gugus Ubud Tahun Ajaran 2012/2013.

Wibowo (2013) hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh dari Problem
Based Learning motivasi belajar dan Intelligence Quotient terhadap prestasi belajar
mata kuliah olah raga.

Wulandari, Bekti dan Surjono (2013), hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan metode PBL dengan

yang diajar dengan metode demonstrasi. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara
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metode PBL dan demonstrasi dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar.
Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan metode
PBL dan yang diajar dengan metode demonstrasi ditinjau dari motivasi tinggi dan
rendah.

Dewi Putu (2014) hasil penelitian menunjukkan taraf signifikan 5% dan db =
58 diperoleh thit = 5,675 dan ttabel = 2,000. Sehingga thit > t tabel, ini
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara siswa
yang dibelajarkan melalui Model Problem Based Learning berbantuan media cetak
dan siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran Konvensional. Rata — rata hasil
belajar IPS kelompok eksperimen yaitu 80,77 dan rata— rata hasil belajar IPS
kelompok kontrol yaitu 72,13, maka rata—rata hasil belajar kelompok eksperimen
lebih tinggi dari hasil belajar kelompok kontrol. Jadi dapat disimpulkan Model
Problem Based Learning berbantuan media cetak berpengaruh terhadap hasil
belajar IPS pada siswa kelas V SD.

Fakhriyah (2014) hasil penelitian menunjukkan penerapan model problem
based learning dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
berpikir kritis perlu dikembangkan oleh mahasiswa sebagai upaya mempersiapkan
diri untuk menghadapi tantangan dan permasalahan yang akan ditemui sekarang
maupun nantinya.

Fatimah. (2014) hasil penelitian menunjukkan hasil belajar siswa meningkat
dengan kategori sedang dengan nilai N-gain sebesar 0,62. Selain itu, kemampuan
berpikir siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan berdasarkan

perhitungan t test dengan nilai t hitung> t tabel (22,4>1,68).
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Hartini (2014) hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pemikiran kreatif
yang signifikan dengan menggunakan model PBL prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran fisika menggunakan tes open ended.

Istiandaru, et al. (2014), hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran dinilai valid oleh para ahli dengan kategori sangat baik. Perangkat
pembelajaran dapat dikategorikan praktis dengan merujuk pada peserta didik dan
guru merespon positif, serta kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dikategorikan tinggi. Pembelajaran PBL efektif meningkatkan kemampuan literasi
matematika peserta didik.

Oktaviani (2014) hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti model
PBL berbasis asesmen kinerja dan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional, (2) terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan
gaya kognitif terhadap hasil belajar IPA, (3) terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti model PBL berbasis asesmen kinerja
dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada siswa yang memiliki
gaya kognitif field independent, dan (4) terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar IPA antara siswa yang mengikuti model PBL berbasis asesmen kinerja dan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada siswa yang memiliki gaya
kognitif field dependent.

Sudewi (2014) hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar kelompok
PBL lebih tinggi daripada kelompok GI dengan Fhitung 97,250 pada taraf

signifikasi < 0,05. Pada aspek mengingat (remember) dan memahami (understand)
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tidak terdapat perbedaan hasil belajar secara signifikan antara kelompok PBL dan
Gl. Pada aspek mengaplikasikan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi
(evaluate), dan mencipta (create) terdapat perbedaan secara signifikan antara model
PBL dan GlI.

Ufriani (2014) hasil penelitian diperoleh rata-rata aktivitas siswa kelas
eksperimen adalah 67,12%. Hipotesis diuji dengan uji beda (uji t), setelah dilakukan
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji t diperoleh thitung>
ttabel maka Ha diterima, dengan demikian diperolen ada pengaruh model
pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar siswa.

Utomo (2014) hasil andlisis kemampuan berpikir kreatif siswa menunjukkan
bahwa pada kelas ekperimen tidak terdapat 0 (0%) siswa yang masuk dalam kriteria
tidak kreatif (TK), sedangkan pada kelas kontrol terdapat 2 (5,4%) siswa. Pada
kriteria kurang kreatif (KK) terdapat 7 (18%) siswa pada kelas ekperimen yang
masuk didalamnya, sedangkan pada kelas kontrol terdapat 16 (43,2%) siswa. Pada
kriteria berikutnya, yaitu kriteria cukup kreatif (CK) terdapat 20 (53,7%) siswa
pada kelas eksperimen yang masuk didalamnya, sedangkan pada kelas kontrol 14
(37,8%) siswa. Pada kriteria Kreatif (K), terdapat 10 (27%) siswa pada kelas
ekperimen yang masuk didalamnya, sedangkan pada kelas kontrol 5 (13,5,2%)
siswa. Kriteria yang terakhir adalah kriteria sangat kreatif (SK), pada kriteria ini
baik kelas ekperimen ataupun kelas kontrol tidak ada siswa yang masuk
didalamnya.

Abdulah, Dian Insani (2015) hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1)

kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran
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model PBL bernuansa etnomatematika mencapai KKM, (2) kemampuan
pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran model PBL mencapai
KKM (3) kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran
model PBL bernuansa etnomatematika lebih tinggi daripada kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan model PBL, (4) terdapat perbedaan sikap
terhadap budaya lokal antara sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran model
PBL bernuansa etnomatematika dan (5) aktivitas belajar siswa dan sikap terhadap
budaya lokal siswa berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa,
sehingga dapat disimpulkan model pembelajaran PBL bernuansa etnomatematika
efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII.
Anisaunnafi’ah (2015) hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh model
Problem Based Learning terhadap motivasi belajar IPS. Hal tersebut dibuktikan
dari hasil perhitungan rata-rata skor skala motivasi pada kelas eksperimen lebih
besar dari kelompok control yaitu 87,57 > 78,77. Chung, et al. (2015), hasil
penelitian menunjukkan setelah menerapkan PBL aktivitas pembelajaran menjadi
lebih menarik dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan menerapkan
PBL terbukti benar-benar mendorong peserta didik untuk belajar secara proaktif,
dan menumbuhkan sikap kritis, dan kemampuan pemecahan masalah pengetahuan,
keterampilan dan sikap Peserta didik mencari informasi yang merekaperlukan dan
memecahkan masalah mereka sesuai dengan keadaan yang selalu berubah.
Observasi dan wawancara menunjukkan hasil positif. Program bisnis dan

manajemen pendidikan harus dirancang secara efektif dan diimplementasikan
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untuk menghindari kesenjangan antara pendidikan kejuruan dan tuntutan praktis
industri.

Gani (2015) hasil penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis audio visual dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNM.

Haryadi (2015) hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
literasi sains berbasis Problem Based Learning sangat valid, layak digunakan dan
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.

Sulardi, et al. (2015) mengembangkan model PBL untuk melatih keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Data hasil penelitian diperoleh dari penilaian validator
terhadap RPP, LKS, buku peserta didik dan lembar penilaian dengan kategori valid.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik secara klasikal
tuntas. Semua peserta didik mengalami peningkatan keterampilan berpikir kritis.
Hasil pengamatan sebesar 65% dari pembelajaran adalah aktivitas peserta didik.
Peserta didik memberikan respon yang positif terhadap kegiatan pembelajaran
model PBL. Perangkat pembelajaran dengan model PBL telah valid, praktis, dan
efektif untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Dul Aji (2016) hasil penelitian menunjukkan peningkatan persentase ratarata
keterlaksanaan authentic Problem Based Learning (aPBL) baik SMP dan SMA dan
persentase rata-rata kerja ilmiah siswa SMP dan SMA. Authentic Problem Based
Learning (aPBL) dapat meningkatkan kerja ilmiah siswa SMP dan SMA

Habibah (2016) hasil penelitian dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05

yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
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problem-based learning (PBL) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara
signifikan, begitupun dengan pendekatan konvensional yang mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa secara signifikan. Peningkatan motivasi belajar pada kelas
eksperimen dengan menggunakan pendekatan problem-based learning (PBL)
secara signifikan lebih baik daripada kelas kontrol dengan menggunakan
pendekatan konvensional. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
problem-based learning (PBL) mendapatkan respon yang positif dari siswa kelas
eksperimen.

Maulidiyahwarti (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa Problem Based
Learning berbasis Outdoor Study berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
siswa dengan nilai signifikansi 0,031. Uji hipotesis dilakukan dengan independent
sample t-test melalui program SPSS 17.0 for Windows.

Syaifulloh (2016) menyatakan bahwa terdapat pengaruh strategi problem-
based learning terhadap motivasi peserta didik pada mata pelajaran fiqih yang
ditunjukkan dengan perolehan rata-rata nilai motivasi belajar kelas eksperimen
sebesar 84,17 dan kelas kontrol sebesar 76,38. dan hasil analisis uji t-beda dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; 4. Terdapat pengaruh strategi problem-based
learning terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fi qih yang
ditujukkan oleh perolehan rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimen sebesar
88,28 dan kelas kontrol sebesar 79,31 dan hasil analisis uji t-beda dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selain peningkatan hasil belajar peserta didik
pada aspek kognitif tersebut di atas, juga terdapat peningkatan hasil belajar peserta

didik pada aspek afektif dan psikomotorik. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan rata-
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rata nilai afektif kelas eksperimen mencapai 86,47 dan kelas kontrol mencapai
77,37. Sedangkan perolehan rata-rata nilai psikomotorik kelas eksperimen
mencapai 83,79 dan kelas kontrol mencapai 77,72.

Syaribuddin (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL
dengan media audio visual berpengaruh signifikan terhadap penguasaan konsep dan
tes kemampuan berpikir kritis.

Sujarwo (2016), hasil penelitian menunjukkan pendekatan saintifik dan sikap
disiplin dengan konsep berpikir kritis dapat meningkatkan kemampuan
penyelesaian masalah Matematika yang baik sehingga dapat digunakan pada
kehidupan sehari-hari mereka.

Suprihatiningsih  (2016), hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang kreatif dan inovatif sangat efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam menghadapi
masalah sosial di sekitarnya.

Fatchurronmah (2017) hasil penelitian menunjukkan pembelajaran PBL
melalui demonstrasi lebih baik dalam meningkatkan kemampuan verbal. PBL
melalui demonstrasi mampu membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami soal cerita sehingga meningkatkan pemahaman siswa terhadap
permasalahan pada soal cerita matematika.

Lintang (2017) hasil penelitian menunjukkan respon siswa terhadap
pembelajaran tergolong kategori sangat baik. Keefektifan pembelajaran
ditunjukkan dengan ketuntasan belajar siswa mencapai 90% dan uji beda rata-rata

menunjukkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih baik
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dari kelas kontrol. Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen
meningkat sebesar 0,36 dengan kriteria sedang. Pencapian indikator sikap percaya
diri siswa kelas eksperimen meningkat berdasarkan hasil pengamatan mencapai
kriteria sedang. Simpulan dari penelitian ini perangkat PBL dengan APM valid,
praktis, dan efektif.

Wau (2017) hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belajar IPS antara siswa yang belajar dengan menggunakan model Problem
Based Learning dengan siswa yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Dari rata-rata hitung diketahui bahwa rata-rata hitung
kelompok Eksperimen lebih tinggi dari kelompok Kontrol (66,40 > 56,9). Dengan
demikian disimpulkan bahwa model Problem Based Learning berpengaruh
terhadap hasil belajar IPS

Yanti Oktavia Filda (2017) hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan
rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis yang signifikan antara siswa yang
mendapatkan model pembelajaran Problem Based Learning dengan siswa yang
mendapatkan model pembelajaran guided inquiry. Kelompok siswa yang
menggunakan model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang
menggunakan guided inquiry.

Al Ayubi (2018) hasil penelitian menunjukkan baik dari analisis data maupun
pengujian hipotesis, disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik

daripada yang menggunakan pembelajaran biasa.
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Taryadi (2018), hasil penelitian menunjukkan kelas yang menggunakan model
Problem Based Learning mendapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan kelas
yang menggunakan metode konvensional.

Berdasarkan hasil kajian pustaka tersebut, model pembelajaran Problem Based
Learning mampu meningkatkan prestasi, hasil belajar, motivasi, kemampuan
berpikir kritis, pemahaman konsep, dan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik. Penelitian ini memiliki peluang untuk dilanjutkan, karena meskipun memiliki
relevansi tetapi juga memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Relevansi
penelitian ini sama-sama membahas mengenai pembelajaran Problem Based
Learning, sedangkan perbedaannya terletak pada media, subyek penelitian dan
tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
motivasi belajar IPS. Aspek kebaruan pada penelitian ini yaitu model pembelajaran
Problem Based Learning diuji pada mata pelajaran IPS untuk kemampuan
pemecahan masalah dan motivasi belajar IPS SMP. Hal ini menjadi alasan dan bukti
penelitian yang akan dilakukan bukan hasil plagiat dari penelitian sebelumnya dan

menunjukkan keaslian dari peneliti sendiri.

2.2 Kerangka Teoretis

Model PBL didukung oleh beberapa teori belajar, antara lain Teori
Konstruktivisme Jean Piaget, Teori Belajar Penemuan Bruner dan Teori
Konstruktivisme Sosial Vygotsky.
2.2.1 Teori Konstruktivisme (Jean Piaget)

Teori konstruktivisme menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses

mengasimilasikan dan mengaitkan pengalaman atau pelajaran yang dipelajari
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dengan pengertian yang sudah dimiliki, sehingga pengetahuannya dapat
dikembangkan. Peserta didik harus menemukan sendiri dan menstransformasikan
informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama, dan
merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. Peserta didik harus
memecahkan masalah dan menemukan sesuatu untuk dirinya agar peserta didik
benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan mereka.

Konstruktivisme berdasarkan pada premis bahwa kita semua mengonstruksi
perspektif kita sendiri terhadap dunia, melalui pengalaman individu dan skema.
Konstruktivisme memfokuskan pada persiapan pembelajar untuk mengatasi
masalah dalam situasi-situasi yang ambigu (Schuman dalam Mark K. Smith, et.al
(2009:73).

Inti teori konstruktivisme adalah peserta didik harus menemukan dan
menstransformasikan informasi kompleks ke dalam dirinya sendiri. Teori ini
memandang peserta didik sebagai individu yang selalu memeriksa informasi baru
yang berlawanan dengan prinsip-prinsip yang telah ada dan merevisi prinsip-prinsip
tersebut apabila sudah tidak digunakan lagi. Implikasi dari teori tersebut peserta
didik harus terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran (Rifa’i dan Anni, 2011: 137).

Prinsip yang paling penting dalam teori psikologi pendidikan ini adalah guru
tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada peserta didik, peserta didik
harus membangun sendiri pengetahuannya. Guru dapat memberikan kemudahan
dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan dan
menerapkan ide-ide sendiri, serta membelajarkan peserta didik secara sadar untuk

menggunakan strategi mereka sendiri dalam belajar. Pendekatan konstruktivis
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menerapkan pembelajaran kooperatif dengan dasar teori bahwa peserta didik akan
lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka
mendiskusikan masalah-masalah dengan temannya.

Asumsi-asumsi konstruktivisme, antara lain: 1) Pengetahuan dikonstruksi dari
pengalaman, 2) Pembelajaran adalah sebuah interpretasi personal terhadap dunia,
3) Pembelajaran adalah sebuah proses aktif yang di dalamnya makna
dikembangkan atas dasar pengalaman, 4) Pertumbuhan konseptual datang dari
negosiasi makna, pembagian perspektif ganda, dan perubahan bagi representasi
internal kita melalui pembelajaran kolaboratif, 5) Pembelajaran harus disituasikan
dalam situasi yang realistis; pengujian harus diintegrasikan dengan tugas dan bukan
sebuah aktivitas yang terpisah (Merrill dalam Smith, et.al. 2009:86).

2.2.2 Teori Belajar Penemuan (Bruner)

Bruner menyatakan tentang dalil penemuan dan dalil pengaitan. Metode
penemuan merupakan konsep yang mendasari model pembelajaran Problem Based
Learning, karena dalam pembelajaran berbasis masalah peserta didik diberikan
masalah dan mereka berusaha untuk menemukan cara penyelesaiannya sendiri.
Penemuannya tersebut merupakan pengetahuan yang berkaitan dengan
pengetahuan dari materi yang akan diajarkan. Dalil pengaitan juga mendasari model
Problem Based Learning karena dalam pembelajaran model Problem Based
Learning setiap konsep berkaitan dengan konsep lainnya.

Bruner menyatakan bahwa peserta didik harus berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Konsep Bruner belajar untuk menyelesaikan masalah, peserta didik

mengorganisasikan bahan pelajaran yang dipelajarinya dengan bentuk akhir yang
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sesuai dengan tingkat pemikiran mereka. Kegiatan pembelajaran di kelas menuntut
guru memberikan kebebasan pada peserta didik untuk mengkonstruk
pengetahuannya berdasarkan benda konkrit yang diamati atau permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari, selanjutnya peserta didik berusaha menyelesaikannya
dengan pengetahuan yang telah mereka miliki.

2.2.3 Teori Konstruktivisme Sosial (Vygotsky)

Vygoysky percaya bahwa pengetahuan tidak bisa ditransfer dari pikiran orang
lain. Orang harus membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan
orang lain. Hal penting dari teori Vygotsky yaitu Scaffolding yaitu bantuan
seperlunya yang diberikan oleh guru kepada peserta didik yang kemudian secara
bertahap dikurangi dan akhirnya peserta didik dapat berdiri sendiri dalam
melakukan aktivitas belajar.

Perkembangan intelektual terjadi pada saat peserta didik berhadapan dengan
pengalaman baru dan menantang ketika peserta didik berusaha untuk memecahkan
masalah yang dimunculkan dalam upaya mendapatkan pemahaman. Peserta didik
berusaha mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan awal yang telah

dimilikinya kemudian membangun pengertian baru.

2.3 Konsep Mata Pelajaran IPS
2.3.1 Pengertian Mata Pelajaran IPS

IlImu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan
di Sekolah Menengah Pertama yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep,

dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Secara mendasar, pendidikan IPS
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berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan manusia yang melibatkan segala
tingkah laku dalam memenuhi aspek kebutuhan hidupnya. Pada hakikatnya, materi
yang dipelajari IPS adalah bagaimana mempelajari, menelaah dan mengkaji sistem
kehidupan manusia di permukaan bumi. Berkaitan dengan ruang lingkup IPS
sebagai suatu bidang studi, sama halnya dengan yang menjadi ruang lingkup ilmu
sosial, yaitu manusia dalam konteks sosialnya atau manusia sebagai anggota
masyarakat. Tegasnya, ruang lingkup ilmu sosial sama dengan ruang lingkup IPS.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan beberapa macam sumber
materi IPS antara lain seperti berikut : a) Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan
terjadi di sekitar anak sejak dari keluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai
lingkungan yang luas, yaitu negara dan dunia dengan berbagai permasalahannya.
b) Kegiatan manusia, misalnya mata pencaharian, pendidikan, keagamaan,
produksi, komunikasi, transportasi. ¢) Lingkungan geografi dan budaya meliputi
segala aspek geografi dan antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan anak
yang terdekat sampai yang terjauh. d) Kehidupan masa lampau, perkembangan
kehidupan manusia, sejarah yang dimulai dari sejarah lingkungan terdekat sampai
yang terjauh, tentang tokoh-tokoh dan kejadian-kejadian yang besar (Buku guru
IPS Kelas VII Kurikulum 2013: 8).

Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS di tingkat SMP, meliputi bahan
kajian sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi. Bahan kajian itu menjadi mata
pelajaran IPS. Mata pelajaran IPS bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memiliki sikap mental

positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi
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setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun
yang menimpa kehidupan masyarakat.

Tujuan pengajaran IPS adalah untuk mengembangkan kemampuan berfikir,
sikap, dan nilai peserta didik sebagai individu maupun sosial budaya. Ciri khas IPS
sebagai mata pelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah sifat
terpadu (integrated) dari sejumlah mata pelajaran. Model pembelajaran terpadu
pada hakikatnya merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik, baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali,
dan menemukan konsep serta prinsip secara holistik dan otentik. Melalui
pembelajaran terpadu peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung,
sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan
memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang dipelajarinya.

Dengan demikian, peserta didik terlatih untuk menemukan sendiri berbagai
konsep yang dipelajari secara holistik, bermakna, otentik, dan aktif. Tujuan
penyusunan model pembelajaran IPS terpadu pada tingkat SMP pada dasarnya
untuk memberikan pedoman yang dapat dijadikan sebagai kerangka acuan bagi
guru dan pihak terkait. Secara rinci, penyusunan medel ini diantaranya bertujuan
untuk: a) memberikan wawasan dan pemahaman tentang pembelajaran terpadu,
khususnya paduan pembelajaran IPS pada tingkat SMP; b) membimbing guru agar
memiliki kemampuan melaksanakan pembelajaran terpadu antar disiplin ilmu-ilmu
sosial pada mata pelajaran IPS; ¢c) memberikan keterampilan pada guru untuk dapat
menyusun rencana pembelajaran dan penilaian secara terpadu dalam pembelajaran

IPS; d) memberikan wawasan, pengetahuan, dan pemahaman bagi pihak terkait,
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sehingga mereka dapat memberikan dukungan terhadap kelancaran dan
ketepatan pelaksanaan pembelajaran terpadu; e) memberikan acuan dasar
dalam pelaksanaan pembelajaran IPS terpadu di SMP (Trianto, 2011: 194-195).

Pendekatan pembelajaran terpadu dalam IPS sering disebut dengan pendekatan
interdisipliner. Model pembelajaran terpadu pada hakikatnya merupakan suatu
sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, baik secara individual
maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-
prinsip secara holistik dan otentik. Salah satu diantaranya adalah memadukan
kompetensi dasar. Melalui pengembangan materi terpadu, peserta didik dapat
memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan untuk
menerima, menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang
dipelajarinya.

Dengan demikian, peserta didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri
berbagai konsep yang dipelajari secara holistik, bermakna, autentik, dan aktif. Cara
pengemasan pengalaman belajar yang dirancang guru sangat berpengaruh terhadap
kebermaknaan pengalaman bagi para pesertadidik. Pengalaman belajar lebih
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih
efektif.

Pengajaran terpadu pada dasarnya dimaksudkan sebagai kegiatan mengajar
dengan memadukan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema. Dengan
demikian, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan cara ini dapat dilakukan
dengan mengajarkan beberapa materi pelajaran disajikan tiap pertemuan.

Organisasi mata pelajaran IPS pada jenjang SMP menganut pendekatan korelasi
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(correlated), artinya materi pelajaran dikembangkan dan disusun mengacu pada
beberapa disiplin ilmu secara terbatas kemudian dikaitkan dengan aspek kehidupan
nyatapeserta didik sesuai dengan karakteristik usia, tingkat perkembangan berpikir,
dan kebiasaan bersikap dan berperilaku.

Dalam dokumen Depdiknas 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran IPS
terdapat permendiknas (2006) yang mengemukakan bahwa IPS untuk SMP
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial. Pada jenjang SMP mata pelajaran IPS memuat materi geogarfi,
sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis dan
bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

Ada tiga pendekatan dalam pembelajaran IPS, yaitu separated, integrated dan
correlated. Pertama, pendekatan terpisah (separated) yaitu cara penyajian materi
atau pembahasan suatu pokok bahasan atau masalah yang dilakukan berdasarkan
disiplin ilmu tertentu. Artinya, pembelajaran IPS dilaksanakan dalam bentuk mata
pelajaran sejarah, geografi, ekonomi, dan sosiologi-antropologi. Kedua, pendekatan
gabungan (integrated) vyaitu cara pengorganisasian dan penyajian materi
pembelajaran yang menggambarkan pokok bahasan atau masalah tertentu yang
akan dikaji sebagai satu kesatuan yang utuh, meskipun pengkajian atau
pembahasannya menggunakan konsep dari berbagai disiplin ilmu. Ketiga,
pendekatan korelasi (correlated) yaitu cara penyajian materi atau pembahasan suatu
pokok bahasan atau masalah dengan menggunakan konsep-konsep dari berbagai

disiplin ilmu sosial, etika, filsafat, dan humaniora. Pendekatan ini mengutamakan
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adanya korelasi antara konsep-konsep dari berbagai disiplin ilmu dalam mengkaji
atau membahas suatu pokok bahasan atau masalah. Artinya, setiap persoalan akan
dikaji dari berbagai disiplin ilmu yang relevan sehingga setiap masalah dapat
dipahami secara logis, komprehensif, dan objektif. Secara operasional, pendekatan
ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran IPS pada jenjang
pendidikan dasar, khususnya Sekolah Menengah Pertama atau yang sederajat
(Pramono, 2013: 70-71).

Pengembangan IPS di SMP dengan konsep pembelajaran terpadu, dapat
mengambil suatu topik dari suatu cabang ilmu tertentu, kemudian dilengkapi,
dibahas, diperluas, dan diperdalam dengan cabang-cabang ilmu yang lain. Topik
dapat dikembangkan dari isu, peristiwa, dan permasalahan yang berkembang.
Permasalahan dapat dipecahkan dari berbagai disiplin atau sudut pandang dan
dibahas dengan berbagai disiplin ilmu sosial lainnya (Trianto, 2014: 196).

2.3.2 Tujuan Pendidikan IPS

Tujuan pendidikan IPS diarahkan pada pembentukan sikap dan kepribadian
profesional serta peningkatan penguasaan pengetahuan dan keterampilan
fungsional peserta didik. Apabila IPS dipandang sebagai citizenship atau civic
education, maka tujuan pendidikan IPS adalah membentuk peserta didik agar
menjadi warga negara dan warga masyarakat yang baik sehingga mampu berperan
serta secara aktif dan efektif dalam kehidupan masyarakat yang demokratis. Peserta
didik akan menjadi warga negara yang mampu memahami, menganalisis, dan ikut
memecahkan masalah-masalah sosial kemasyarakatan, dengan berbagai karakter

yang berdimensi spiritual, personal, sosial dan intelektual (Pramono, 2013:16-17).
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Berdasarkan beberapa tujuan IPS tersebut dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup mata pelajaran IPS meliputi tema: (1) Manusia, Tempat, dan Lingkungan,
(2) Waktu, keberlanjutan, dan Perubahan, (3) Sistem Sosial dan Budaya, dan (4)

Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan.

2.4 Model Problem Based Learning

PBL adalah model pembelajaran yang membantu peserta didik untuk
memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknyadan menyusun pengetahuan
mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya.

Pembelajaran ini dirancang dalam suatu pembelajaran yang dimulai dengan
sebuah masalah. Pembelajaran PBL bercirikan adanya penyajian masalah yang
autentik dan bermakna, yang dapat membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan berpikir, menyelesaikan masalah dan intelektualnya, sehingga
menjadi pelajar yang mandiri (Arends, 2013: 102). Sejalan dengan Arends, Rusman
berpendapat bahwa pembelajaran PBL adalah salah satu alternatif model
pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya keterampilan berfikir peserta
didik dalam memecahkan masalah (Rusman, 2012:229)

Model PBL merupakan model pembelajaran yang didasarkan pada
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang
membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata (Trianto, 2009:
90). Terdapat tiga ciri utama pembelajaran PBL. Pertama, merupakan merupakan

rangkaian aktivitas pembelajaran. Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk
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menyelesaikan masalah. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan
menggunakan pendekatan berfikir secara ilmiah (Sanjaya, 2011: 214).

Karakteristik pembelajaran PBL menurut Liu (2005: 26) yaitu: 1) Learning is
student-centered, lebih menitikberatkan kepada peserta didik. PBL didukung juga
olen teori konstruktivisme, dimana peserta didik didorong untuk dapat
mengembangkan pengetahuannya sendiri, 2) Authentic problems form the
organizing focus for learning, masalah yang disajikan kepada peserta didik adalah
masalah yang otentik sehingga peserta didik mampu dengan mudah memahami
masalah tersebut serta dapat menerapkannya dalam kehidupannya, 3) New
information is acquired through self-directed learning, dalam proses pemecahan
masalah, peserta didik yang belum mengetahui dan memahami semua pengetahuan
prasyaratnya, berusaha untuk mencari sendiri sumbernya, baik dari buku atau
informasi lainnya, 4) Learning occurs in small groups,agar terjadi interaksi ilmiah
dan tukar pemikiran dalam usaha membangun pengetahuan secara kolaboratif,
maka PBL dilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut
pembagian tugas dan penetapan tujuan yang jelas, 5) Teachers act as facilitators,
pada pelaksanaan PBL, guru berperan sebagai fasilitator. Namun, guru harus selalu
memantau perkembangan aktivitas peserta didik dan mendorong peserta didik agar
mencapai target yang hendak dicapai.

Sedangkan menurut pendapat Tan (2003: 30), PBL mempunyai karakteristik:
1) peserta didik memiliki tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri,
2) pembelajaran diawali dengan adanya masalah, 3) mengintegrasikan berbagai

disiplin ilmu, 4) menekankan pentingnya kolaborasi, 5) melakukan reanalisa dan
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resolusi, 6) melakukan penilaian sendiri dan penilaian sejawat pada setiap akhir
pembelajaran, 7) kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran berbasis masalah
harus yang dihargai di dunia nyata, 8) ujian harus mengukur kemajuan peserta didik
meliputi knowledge-based dan process-based.

Model pembelajaran PBL dapat disimpulkan merupakan model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Pembelajaran diawali dari menyajikan suatu
masalah nyata, guru berperan sebagai fasilitator, pembelajaran bersifat kooperatif,
mengutamakan belajar mandiri, mengembangkan kemampuan pemecahan
masalahberdasarkan pada pengetahuan yang telah dimiliki.

Pengaruh positif dari penggunaan model pembelajaran PBL menurut Suparno
(2013: 111) yaitu peserta didik lebih mendalam pengertiannya, lebih berkompetensi
karena menemukan sendiri, kerjasama dengan teman lebih akrab dan membangun
kreatifitas peserta didik.

Pembelajaran PBL terdiri dari lima langkah utama, seperti yang dikemukakan

oleh Arends (2013: 115), yaitu:
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Tabel 2.1. Langkah-Langkah Pembelajaran Problem Based Learning

NO SINTAKS KEGIATAN INTI GURU

1. | Mengarahkan Guru  menyampaikan  tujuan  pembelajaran,
peserta didik pada | permasalahan  yang  nyatatentang  Pluralitas
masalah Masyarakat Indonesia., dan memberikan motivasi

pada peserta didik untuk  menyelesaikan
permasalahan yang disajikan.

2. | Mempersiapkan Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan
peserta didik untuk | menyusun tugas-tugas belajar yang berhubungan
belajar dengan masalah.

3. | Membantu penelitian | Guru mendorong peserta didik untuk bekerjasama
mandiri dan | dalam merencanakan dan menyusun penyelesaian
kelompok permasalahan yang disajikan.

4. | Mengembangkan Guru membantu peserta didik mempersiapkan hasil
dan menyajikan hasil | diskusi kelompok untuk dipresentasikan di depan
karya kelas.

5. | Menganalisis  dan | Guru membantu peserta didik untuk mengevaluasi

mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

hasil penyelidikan dan prosesyang telah mereka
lakukan.

Tabel 2.2 Sintaks Pembelajaran Model Problem Based Learning

NO

SINTAKS

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Mengamati

Membuka kesempatan pada peserta didik untuk
melakukan pengamatan terkait suatu permasalahan yang
nyata. Hal tersebut sangat bermanfaat bagi pemenuhan
rasa ingin tahu peserta didik (Machin, 2014: 31).

Menanya

Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi
yang tidak dipahami. Kegiatan ini membuka kesempatan
pada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang
sudah diamati pada kegiatan mengamati. Kegiatan ini
sangat bermanfaat untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu dan kemampuan merumuskan pertanyaan
(Fauziah,2013: 167).

Mengumpulkan  data
dan mengasosiasikan

Peserta didik berusaha mengumpulkan data dari berbagai
sumber dan berusaha untuk menemukan keterkaitan
antara informasi yang sudah diperoleh. Kegiatan ini
sangat bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan
berpikir induktif dan deduktif dalam membuat
kesimpulan (Machin, 2014: 32).

Mengkomunikasikan

Peserta didik menyampaikan hasil pengamatan dan
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis atau dengan media lainnya. Kegiatan ini sangat
bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan
berkomunikasi (Fauziah,2013:168). Kegiatan tersebut
dapat dilanjutkan dengan kegiatan mencipta.
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Tabel 2.3 Sintaks Pembelajaran Model PBL berbantuan audio visual

NO SINTAKS KEGIATAN PEMBELAJARAN

1 | Mengamati Membuka kesempatan pada peserta didik untuk
melakukan pengamatan terkait suatu permasalahan
yang nyata melalui tayangan video pembelajaran.

2 | Menanya Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi
yang tidak dipahami. Kegiatan ini membuka
kesempatan pada peserta didik untuk bertanya
mengenai apa yang sudah diamati pada kegiatan
mengamati.

3 | Mengumpulkan data | Peserta didik berusaha mengumpulkan data dari
dan mengasosiasikan berbagai sumber dan berusaha untuk menemukan
keterkaitan antara informasi yang sudah diperoleh.

4 | Mengkomunikasikan Peserta didik menyampaikan hasil pengamatan dan
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis atau dengan media lainnya.

2.4.1 Kajian Pengaruh Model PBL Berbantuan Audio Visual

Penerapan model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan pembelajaran
menjadi salah satu upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Upaya lain yang
dilakukan dalam untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu dengan penggunaan
media pembelajaran sebagai alat bantu guru untuk berkomunikasi dengan peserta
didik. Media pembelajaran yang dapat digunakan sangat bervariasi, diantaranya
adalah media audio visual. Penggunaan media mempunyai andil dalam
menjelaskan hal-hal yang bersifat kompleks, abstrak dan ada dibalik realitas.
Ketidakjelasan atau kerumitan bahan ajar dapat dibantu dengan menghadirkan
media sebagai perantara. Media pembelajaran dalam hal-hal tertentu dapat
mewakili kekurangan guru dalam mengomunikasikan materi pelajaran.
Penggunaan media dalam pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi peserta
didik dalam belajar, sehingga peserta didik lebih tertarik terhadap pelajaran yang

diberikan (Sudjana dan Rivai, 2009).
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2.4.2 Kajian Pengaruh PBL dengan Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Motivasi

Karakteristik model PBL adalah membantu peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah dan
keterampilan intelektual. Kemampuan berpikir kritis dan analitis serta keterampilan
intelektual dalam kegiatan pembelajaran PBL dapat ditingkatkan untuk selanjutnya
dapat memecahkan masalah kompleks dalam kehidupan nyata, sehingga akan
memunculkan budaya berpikir pada peserta didik. Untuk meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik, salah satunya adalah dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat memacu proses berpikir peserta didik.

Model PBL bersandar pada psikologi kognitif yang bertolak dari asumsi bahwa
belajar adalah proses perubahan tingkah laku karena adanya pengalaman. Belajar
bukan hanya proses menghafal sejumlah fakta, tetapi proses interaksi secara sadar
individu dengan lingkungannya. Melalui proses interaksi peserta didik akan
berkembang secara utuh. Perkembangan peserta didik tidak hanya pada aspek
kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotor melalui penghayatan secara
internal akan masalah yang dihadapi.

Dengan demikian, model PBL dimulai dari adanya masalah yang dimunculkan
olen peserta didik atau guru, selanjutnya peserta didik memperdalam
pengetahuannya tentang apa yang telah mereka ketahui dan apa yang mereka perlu
ketahui dalam upaya untuk memecahkan masalah yang ada. Peserta didik dapat
memilih masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka

terdorong untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini
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merangsang seseorang untuk bereaksi dalam rangka mencapai tujuan dan dalam
situasi kompetisi. Model PBL mempunyai kontribusi yang positif dalam

meningkatkan motivasi belajar.

2.5 Kemampuan Pemecahan Masalah

Masalah pada hakikatnya adalah suatu pertanyaan yang mengundang jawaban
(Hamalik, 2008:151). Masalah datang pada setiap orang untuk dicari jawaban atas
penyebab masalah tersebut dan dicari penyelesaiannya. Tidak ada pertanyaan yang
tidak ada jawabannya, begitu juga masalah. Tidak ada suatu masalah yang tidak
bisa diselesaikan. Setiap orang mempunyai cara sendiri untuk dapat memecahkan
masalah tersebut.

Pemecahan masalah menurut Pribadi (2011:82), merupakan metode yang
bertujuan untuk melatih peserta didik agar memiliki kemampuan dalam
menemukan solusi yang diperlukan untuk mengatasi masalah. Setiap peserta didik
harus memiliki kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu dengan adanya
kemampuan pemecahan masalah, peserta didik dapat memecahkan masalahnya
sendiri dan tidak selalu bergantung pada orang lain dalam memecahkan masalah.

Pemecahan masalah juga dapat membantu peserta didik mempelajari fakta-
fakta, konsep, prinsip IPS dengan mengilustrasikan obyek sosial dan realisasinya.
Pemecahan masalah merupakan aktifitas yang memberikan tantangan bagi peserta
didik serta dapat memotivasi peserta didik untuk belajar IPS. Pemecahan masalah
juga dapat diartikan suatu proses penerimaan masalah sebagai tantangan untuk
dapat memecahkan masalah tersebut. Mengajarkan pemecahan masalah kepada

peserta didik merupakan kegiatan dari seorang guru, dimana guru membangkitkan
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peserta didiknya agar menerima dan merespon pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan dan kemudian membimbing peserta didiknya untuk sampai kepada
pemecahan masalah.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, pemecahan masalah dalam IImu
Pengetahuan Sosial adalah suatu aktivitas untuk mencari penyelesaian dari masalah
sosial yang dihadapi dengan menggunakan semua bekal pengetahuan sosial yang
dimiliki secara integratif.

Sedangkan pengertian kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan
individu dalam menggunakan proses berfikirnya untuk memecahkan masalah
melalui pengumpulan fakta-fakta, analisis informasi, menyusun berbagai alternatif
pemecahan, dan memilih pemecahan masalah yang paling efektif (Preisseisen
dalam Yamin, 2007:3). Dalam keterampilan memecahkan masalah seseorang
memerlukan cara berfikir kritis, kreatif, sistematis dan penalaran dengan melihat
hubungan sebab akibat munculnya permasalahan.

Keterampilan pemecahan masalah harus dimiliki peserta didik untuk
menjadikan peserta didik dapat berfikir secara kritis. Peserta didik yang mempunyai
kemampuan pemecahan masalah yang baik, diharapkan mampu mengatasi masalah
yang sedang mereka alami di dalam pembelajaran. Kemampuan pemecahan
masalah dalam penelitian ini adalah keterampilan dalam mengerjakan soal atau
menjawab pertanyaan dari guru dan keterampilan dalam memahami materi dimana
cakupan materi IPS sangat luas.

Ciri-ciri soal dalam bentuk pemecahan masalah menurut Sintha dalam Tarigan

(2012: 15) adalah : (1) ada tantangan dalam materi penugasan, (2) masalah tidak
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dapat diselesaikan dengan menggunakan prosedur yang sudah diketahui oleh
penjawab atau pemecah masalah.

Pembuatan soal berbasis pemecahan masalah mempunyai syarat yang harus
dipenuhi, syarat suatu soal yang berupa soal pemecahan masalah dikemukakan oleh
Suyitno (2004: 37), antara lain :

1. Peserta didik mempunyai pengetahuan prasyarat untuk mengerjakan soal.
2. Diperkirakan peserta didik mampu menyelesaikan soal tersebut.

3. Peserta didik belum tahu cara menyelesaikan soal tersebut.

4. Peserta didik mau dan berkehendak untuk menyelesaikan soal tersebut.

Indikator pencapaian kemampuan pemecahan masalah peserta didik menurut
Fadjar Shadiq dalam Tarigan (2012: 17) antara lain :

1. Peserta didik dapat memahami masalah dalam materi pembelajaran.
Peserta didik harus dapat menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan. Hal-
hal penting hendaknya dicatat, dibuat tabel atau grafik. Hal tersebut bertujuan
mempermudah memahami masalah dan memperoleh gambaran umum
penyelesaiannya. Peserta didik dituntut mengetahui apa yang diketahui dan
ditanyakan serta arah pemecahan masalahnya.

2. Peserta didik dapat merencanakan cara penyelesaian masalah
Peserta didik diharapkan dapat merencanakan sebuah atau beberapa cara untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada.

3. Melaksanakan rencana
Peserta didik dituntut melaksanakan rencana penyelesaian yang telah dikerjakan

pada tahap sebelumnya. Tahap ini merupakan aplikasi dari tahap kedua.
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Peserta didik dapat menafsirkan hasil
Peserta didik menanfsirkan hasil pemecahan masalah pada tahap sebelumnya.
Peserta didik hendaknya menarik sebuah kesimpulan atas pemecahan masalah

yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya.

Enam tahap pemecahan masalah menurut Solso dalam Wena (2009:56) adalah:

a.

=)

e o

@

Identifikasi permasalahan.

Representasi permasalahan.

Perencanaan pemecahan.

Menerapkan atau mengimplementasikan perencanaan
Menilai perencanaan.

Menilai hasil pemecahan.

Latihan mengidentifikasi dan memecahkan masalah membuat peserta didik

terlatih dalam ketrampilan metakognisi atau keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Indikator kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini digambarkan

dengan tabel sebagai berikut:
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Tabel 2.4 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan
Masalah

Langkah

Keterangan

Indikator

| Pemahaman
Masalah

Cara peserta didik dalam
menerima dan memilah
informasi yang ada pada
soal menjadi informasi
penting dan tidak penting.

Peserta didik dapat
menentukan syarat cukup
dan syarat perlu serta dapat
menceritakan kembali
masalah  (soal)  dengan
bahasanya sendiri.

I Perencanaan
Cara
Penyelesaian

Cara peserta didik dalam
mengetahui  keterkaitan
antara informasi yang ada.
Cara peserta didik dalam
memeriksa apakah semua
informasi penting telah
digunakan

Peserta didik dapat
mengetahui keterkaitan
antara syarat cukup dan
syarat perlu.

Peserta didik dapat
menggunakan semua
informasi  yang penting
pada soal.

Il Pelaksanaan
Rencana

Peserta  didik
membuat
langkah
secara benar.
Cara peserta didik dalam
memeriksa setiap langkah

penyelesaian

dapat
langkah-
pemecahan

Peserta didik dapat
menggunakan langkah-
langkah secara benar.
Peserta  didik terampil
dalam memecahkan
masalah pengetahuan sosial
dengan tepat.

v Menafsirkan
hasil

Cara peserta didik untuk
menafsirkan hasil
penyelesaian masalah
dengan cara yang berbeda

Peserta didik dapat
menggunakan informasi
yang ada untuk mencari
pemecahan masalah atau
soal dengan cara Yyang
berbeda.

2.6 Motivasi Belajar

Salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan peserta didik dalam

belajar adalah motivasi belajar. Para ahli psikologi banyak yang menyatakan bahwa

motivasi merupakan konsep yang menjelaskan alasan seseorang berperilaku.

Pemahanan tentang alasan peserta didik berperilakau tertentu merupakan aspek

yang sangat penting dalam membantu kegiatan belajar. Ada enam faktor yang

mempengaruhi motivasi belajar, didukung oleh sejumlah teori psikologi dan
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penelitian yang terkait , antara lain: (a) sikap, (b) kebutuhan, (c) rangsangan, (d)
afeksi, (e) kompetensi, dan (f) penguatan (Rifa’i dan Anni, 2011: 162).

Kebanyakan pakar psikologi menggunakan kata motivasi dengan mengaitkan
belajar untuk menggambarkan proses yang dapat: (a) memunculkan dan mendorong
perilaku, (b) memberikan arah atau tujuan perilaku, (c) memberikan peluang
terhadap perilaku yang sama dan, (d) mengarahkan pada pilihan perilaku tertentu.
(Rifa’i dan Anni, 2011: 158).

Motivasi belajar dalam kegiatan pembelajaran sangat penting. Pembelajaran
akan benar-benar menyenangkan bagi peserta didik maupun pendidik apabila
peserta didiknya mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar. Dalam kegiatan
pembelajaran juga perlu diperhatikan kualitas pembelajarannya. Tugas-tugas
belajar yang diberikan pada peserta didik harus disesuaikan dengan tingkat tingkat
kemampuan peserta didik. Dengan tugas-tugas yang disesuaikan dengan
kemampuan peserta didik maka mereka akan lebih mudah memahami dan
mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga peserta didik
termotivasi untuk belajar. Semakin peserta didik memiliki pengalaman belajar yang
membuat mereka termotivasi, maka semakin mungkin peserta didik akan menjadi
pembelajar sepanjang hayat.

Donald (1959) yang dikutip Oemar Hamalik (2015:106) menyatakan bahwa

motivasiladalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai

dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan pengertian

ini, dapat dikatakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang kompleks.


http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/

o1

Motivasi|akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada

diri manusia, sehingga akan bergantung dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan
dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu.

Motivasi merupakan sebuah konsep utama dalam banyak teori pembelajaran.
Motivasi dikaitkan dengan dorongan, perhatian, kecemasan, dan umpan balik atau
penguatan. Kecemasan yang dialami peserta didik dapat menurunkan motivasi

belajarnya (Smith, dkk, 2009: 19).

A.M. Sardiman (2005:75)[motivasi belajar|dapat juga diartikan sebagai

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang
mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk

meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwalmotivasi belajar| adalah

keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar peserta didik,
dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar,

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

2.7 Kerangka Berpikir

Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap kondisi obyektif kegiatan
pembelajaran di SMP Negeri 14 Pekalongan tahun 2017, menunjukkan bahwa
banyak peserta didik yang mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap
materi pelajaran tetapi mereka tidak memahaminya. Mereka tidak mampu

menghubungkan antara materi yang mereka pelajari dengan bagaimana sebenarnya


http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
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materi pengetahuan tersebut, mereka juga mengalami kesulitan untuk memahami
konsep yang abstrak.

Pembelajaran masih belum diarahkan pada kemampuan pemecahan masalah.
Pembelajaran masih didominasi metode ceramah, dalam kegiatan pembelajaran
peserta didik cenderung pasif.

Penilaian yang dilakukan oleh guru masih mengukur kognitif peserta didik
pada tingkat ingatan dan pemahaman, belum mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi seperti kemampuan pemecahan masalah. Guru belum memanfaatkan
saran dan prasarana yang ada di sekolah secara maksimal. Materi pluralitas
masyarakat Indonesia sangat kompleks dan berdasarkan teori dan hafalan sehingga
membutuhkan media untuk mendukung kegiatan pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Dari latar belakang masalah dpat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
pemecahan masalah peserta didik masih rendah dan peserta didik kurang termotivasi dalam
kegiatan pembelajaran.

Untuk mengatasi masalah yang terjadi perlu adanya kegiatan pembelajaran
yang kreatif dan inovatif dalam pembelajaran IPS materi Pluralitas masyarakat
Indonesia. PBL merupakan salah satu pembelajaran yang inovatif sehingga peserta
didik dapat mengkonstruk pengetahuan yang ada dan dapat terlibat langsung dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. PBL
berbantuan audio visual dan PBL diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

memecahkan masalah dan motivasi belajar peserta didik dalam kegiatan
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pembelajaran, walaupun memberikan hasil yang berbeda. Model pembelajaran
PBL merupakan model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini.
Penggunaan model PBL berbantuan audio visual dan model PBL untuk
kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar peserta didik berdasarkan
pada; (1) Teori konstruktivisme (Jean Piaget), inti teori ini adalah peserta didik
harus menemukan dan mentransformasikan informasi kompleks kedalam dirinya
sendiri. (2) Teori Belajar Penemuan (Bruner), Bruner menyatakan tentang dalil
penemuan dan dalil pengaitan yang merupakan konsep yang mendasari model PBL,
karena dalam pembelajaran berbasis masalah peserta didik diberikan masalah dan
mereka berusaha untuk menemukan cara penyelesaiannya sendiri. (3) Teori
Konstruktivisme Sosial (Vygotsky) Menurut Vygotsky pengetahuan tidak bisa
ditransfer dari pikiran orang lain. Orang harus membangun pengetahuannya sendiri
melalui interaksi dengan orang lai. Hal paling penting yaitu Scaffolding yaitu
bantuan yang diberikan guru pada peserta didik seperlunya saja dan secara bertahap
dikurangi dan akhirnya peserta didik dapat berdiri sendiri dalam melakukan
aktivitas belajar. Dari uraian tersebut, kerangka berpikir dalam penelitian ini

sebagai berikut:
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arwn

Permasalahan di lapangan

1. Peserta didik memiliki tingkat hafalan yang tinggi tetapi tidak tidak memahami
materi yang disajikan
Pembelajaran masih belum diarahkan pada kemampuan pemecahan masalah.
Penilaian kognitif lebih pada pemahaman dan ingatan.
Fasilitas yang ada masih belum dimanfaatkan dengan maksimal.

Materi pluralitas masyarakat Indonesia sangat kompleks sehingga membutuhkan
media untuk menjelaskannya.

v

Kemampuan pemecahan masalah rendah

Kurangnya motivasi peserta didik dalam pembelajaran

'

Teori Konstrukstivisme (Jean Piaget)
Teori Belajar Penemuan (Bruner)
Teori Konstruktivisme Sosial (Vygotsky)

v

Perlu diterapkan pembelajaran inovatif Problem Based
Learning agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah dan motivasi belajar peserta didik

'

Kelas Eksperimen 1
PBL Media Audio visual
Pembelajaran menggunakan Audio visual
mampu menjelaskan hal yang bersifat
kompleks dan sulit dipahami menjadi
sederhana dan mudah

Kelas Eksperimen 2
PBL
Peserta didik terlibat langsung dalam
memahami konsep dan mampu
memecahkan masalah yang kompleks dan
sulit dipahami

A 4

Kemampuan pemecahan masalah
peserta didik

Motivasi belajar peserta didik

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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2.8 Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian
ini sebagai berikut:

a. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran materi
Pluralitas Masyarakat Indonesia menggunakan model PBL berbantuan audio
visual, model PBL dan model ceramah.

b. Terdapat perbedaan motivasi belajar pada pembelajaran materi Pluralitas
Masyarakat Indonesia menggunakan model PBL berbantuan audio visual, model
PBL dan model ceramah.

c. Terdapat perbedaan respon peserta didik terhadap pembelajaran materi Pluralitas
Masyarakat Indonesia menggunakan model PBL berbantuan audio visual dan

model PBL.



56



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model PBL
berbantuan audio visual lebih baik dibandingkan dengan model PBL, dan model
PBL lebih baik dibandingkan dengan model ceramah dalam kemampuan
pemecahan masalah dan motivasi belajar IPS kelas 8 Sekolah Menengah Pertama
pada materi Pluralitas masyarakat Indonesia.

Keberhasilan penggunaan model pembelajaran PBL dalam pengembangan
kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar IPS karena model PBL
mempunyai beberapa kelebihan. Kelebihan model PBL antara lain menantang
kemampuan peserta didik untuk menemukan pengetahuan baru sendiri, dapat
meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran, peserta didik dapat
menstransfer pengetahuan untuk memahami masalah di dunia nyata, peserta didik
dapat mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam
pembelajaran yang mereka lakukan, mengembangkan kemampuan berpikir Kritis,
dan memudahkan peserta didik dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari
guna memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Respon peserta didik pada pembelajaran model PBL berbantuan audio visual
juga lebih baik dan sangat positif dibandingkan dengan model PBL. Perbedaan hasil
penelitian kemampuan pemecahan masalah, motivasi belajar dan respon peserta

didik menunjukkan pembelajaran PBL berbantuan audio visual lebih unggul dalam
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pembelajaran IPS materi Pluralitas Masyarakat Indonesia dibandingkan dengan

model PBL maupun model ceramah.

5.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru: (a) Pembelajaran PBL berbantuan audio visual dan PBL dapat

dimplementasikan dan dikembangkan, sebagai alternatif pembelajaran
khususnya dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
motivasi belajar peserta didik. Proses penemuan dipandu dengan tugas-tugas
mengajak peserta didik untuk menggunakan penalaran berpikir tingkat tinggi.
(b) Persiapan pembelajaran dibutuhkan waktu cukup lama, maka diperlukan
manajemen waktu yang baik, sehingga pemanfaatan waktu menjadi efektif. (c)
Guru harus mengetahui pengetahuan peserta didik tentang materi pembelajaran
yang akan digunakan sebagai bekal peserta didik dalam memecahkan masalah
sebelum proses pembelajaran, agar masalah yang akan dipecahkan tidak terlalu
membebani peserta didik atau terlalu sukar untuk dipecahkan.

. Bagi Peneliti: dapat melakukan penelitian dan pengembangan model
pembelajaran PBL berbantuan audio visual pada mata pelajaran lain dan
diberbagai jenjang sekolah.

. Bagi Dinas Pendidikan: menyelenggarakan pelatihan  model-model
pembelajaran kreatif dan inovatif, khususnya tentang model pembelajaran PBL

berbantuan audio visual untuk meningkatkan kompetensi dan profesional guru.
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